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َ�ْ�َإنّ� ِاْ�� � �ّ �ِ�ُ ُ�َ�ْ�َ�هُ ِوَ�َ�ُ�ذُوَ�َْ��َ�ْ�ِ�هُْوَ�َْ��َ�ِ�ْ�ُ� � �ّ �ْ�ُِ��َ��ُ�وُْرِ�ِْ��ِ��� �ْ�َ��ِ�َ�،َ��ِّ�َ�تِوَ�ِْ�أ� ِ�َْ�أ� ُ�َ�ْ�هِ � �ّ ا��

َ ��َ���ّ�ُِ�ُ َ�ُْ��ِْ�وَ�َْ��َ� ُ�َ�ديَِ�َ�� �َ�

ُ�َ�ْ� نْأ� َأ� ��َ �َ� ّ�إ� �� ُإ� ُا��� َوَ�ْ�هَ ���َْ� ِ�َ�ُ �َ�ُ�َ�ْ� نّ�وأَ� �اًأ� �ّ �َ�ُ�ُ ُ�َ�ْ�هُ ورََُ��ْ�ُ�

��ُّ� �ّ ��َ �ٍ�َ�َ�َ�ّ�ِا �ّ �ٍآلِوَ�َ�َ��ُ�َ� �ّ �َ�ُ��َ��َ�َْ� �ّ ��َ�َ�َ�َ �ْ�اَ�ِ�ْ� �ْ�اَ�ِ�ْ�َ،آلِوَ�َ�َ�إ� َ�إ� �ّ � َ��ِ�ْ�ٌ�َ�ِ�ْ�ٌإ�

�ٍ�َ�َ�وَ�َ�ركِْ �ّ �ٍآلِوَ�َ�َ��ُ�َ� �ّ َ�َ�َ��َ�رَْ�َ�َ��َ��ُ�َ� �ْ�اَ�ِ�ْ� �ْ�اَ�ِ�ْ�َ،آلِوَ�َ�َ�إ� َ�إ� �ّ � َ��ِ�ْ�ٌ�َ�ِ�ْ�ٌإ�

���ل �ّ �َ��َ������ا�� ��ّ ّ��ِ�َ�أ� �ُ�اآ�َ�ُ�اا� �ّ َا� � �ّ َِ�ّ��ا�� ��َ�ُ��ُّ��وَ�َ��ُ�َ��ِ� �ّ� ْإ� �ُ�ْ� �ُْ��ِ�ُ�نَوأَ�

�َ��َ� ��ّ �سُأ� �ّ �ُ�اا�� �ّ �ُ�ُا� �ّ �َ ّ��يِر َ��ِ��اًرِ�َ��ً��ِْ��ُ�َ�وَ�َّ��زوََْ��َ��ِْ��َ�وَ�َ�ََ�واَِ��ةٍَ�َْ�ٍ��ِْ��َ�َ�َ�ُْ�ا�

ً �ُ�اوَ�ِ�َ�ء �ّ َواَ� � �ّ ّ��يِا�� ِ�َ�َ�ءَ�ُ�نَا� رْ�َ�مَ�ِ� نّ�واَْ��� َإ� � �ّ رَ�ِ��ً��َ�َ�ْ�ُْ��َ�نَا��

�َ��َ� ��ّ ّ��ِ�َ�أ� �ُ�اآ�َ�ُ�اا� �ّ َا� � �ّ �ْ�َ���َ�ُْ���َ�ُْ��ُْ��ِ�ْ�َ��ِ��اً�َ�ْ�ً�وَ�ُ��ُ�اا�� ْأ� �ِ�ْ�َ� �َ�ُْ���َ�ُْ�وَ َ�ُ�ِ�ِ�وَ�َْ�ذُ�ُ� � �ّ ا��

ُ �َ�ِ��ً��َ�زْاً�َ�زَ�َ�َْ�ورََُ���َ�

ْ��قََ�َ�نِّ َ�بُاْ��َ�ِ�ِْ�أ� َا���ِ،�ِ� ِا���َ��ّ��ُ�َ�ّ�ٍ�َْ�ىُا�ْ�َْ�ىِوَ�َ�ْ� �ُ�رِْوَ�َ�ّوََ��ّ�َ،�َ�َ�ْ� ُ��ْ�َ�َ��ُ�َ�،اْ���

ٍوَ�ُّ� �َ�َ�ْ��ٌُ ٍوَ�ُّ��ِْ��َ� �َ��ِْ�،ً�َ�َ ِوَ�ُّ�َ��� �َ�َ �ا��ّ�رِ.�ِ�َ��� �ّ� �َ�ْ�ُ.أ�

Khutbah Jum’at

Hadirin sidang Jum’at yang dirahmati Allah.

Mari kita bersyukur kepada Allah جل جلاله atas limpahan nikmat-Nya kepada kita semua.
Semoga dengan senantiasa bersyukur kepada Allah ,جل جلاله hidup kita akan dipenuhi dengan
berkah, langkah-langkah kita terbimbing oleh hidayah, hingga meninggal nanti dalam kondisi
khusnul khatimah.



Shalawat beriring salam, semoga tetap Allahجل جلاله curahkan kepada Nabi Agung, Nabi
Muhammadصلى الله عليه وسلم. Kepada keluarga beliau, para sahabat beliau, para tabi'in, dan umat Islam
yang istiqamah hingga hari kiamat nanti.

Berikutnya, khatib berwasiat kepada diri pribadi khatib dan hadirin sekalian, agar
senantiasa bertakwa kepada Allah kapan pun dan dalam kondisi apa pun. Sebab takwa adalah
sebaik-baik bekal. Allah جل جلاله berjanji bahwa orang-orang bertakwa akan diberi jalan keluar
dari setiap kesulitan, diberi rezeki dari jalan yang tidak disangka-sangka, dan disediakan
surga seluas langit dan bumi.

Jama’ah sidang Jum’at yang dirahmati Allah.

Allahجل جلاله telah menciptakan alam semesta jauh sebelum menciptakan manusia. Allah
جل جلاله telah menciptakan langit dan bumi sebagai tempat kehidupan kita di alam dunia, dan
Allahجل جلاله telah menciptakan Jannah dan Nar atau Surga dan Neraka sebagai alam kembali kita
setelah hidup di dunia.

Jannah adalah negeri yang menjadi target dari usaha kita dengan berbagai amalan,
ibadah, ketaatan, sedekah, kebaikan, silaturahmi, serta perbuatan makruf dan perbaikan yang
kita lakukan. Surga adalah negeri yang di dalamnya tidak terdapat penderitaan, kesusahan,
kesakitan, kelaparan dan kehausan. Di dalamnya yang ada hanyalah kepuasan, keelokan yang
menakjubkan, istana-istana yang terbuat dari emas dan buminya dari Permata.

Rahmat Allah جل جلاله memenuhi semua tempat dan seluruh penghuninya dan tidak ada
harapan yang tersisa kecuali Rahmat-Nya. Rabb جل جلاله memanggil mereka, “Inilah surga-Ku,
kalian tidak akan pernah keluar darinya. Kalian tidak akan ditimpa kesusahan, penderitaan,
dan kesukaran. Aku meridhai kalian sehingga kalian tidak akan pernah sengsara selama di
dalamnya.” Allahجل جلاله berfirman

ؤُ�َ�ِّ�ُ�ُْ��ُْ� �ِ�َ�ۚذَٰ��ِ�ُْ��ِْ�ِ���َ�ْ�ٍأ� �ّ �َ�اْ�ِ� �ّ َّ�ِ�ِْ��ِ�ْ�َا� �تٌر �ّ َُ��ْ�ِ�َ��ِْ�َ��ْ�يَِ�� ْ��َ�ر زْواَجٌ�ِ��َ��َ��ِ�ِ�َ�اْ��� وأَ�

ٌ �ةَ �ِ�َِ�ورَِْ��اَنٌ�ُ�َ�ّ� �ّ ُۗا�� � �ّ ٌواَ�� �ِ��ْ�ِ�َ�دِ�َِ���

“Katakanlah, ‘Inginkan aku kabarkan kepadamu apa yang lebih baik dari yang
demikian itu?’ untuk orang-orang yang bertakwa (kepada Allah) mereka ada surga yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Dan (mereka dikaruniai)
istri-istri yang disucikan serta ridha Allah. Dan Allah Maha Melihat hamba-hamba-Nya.’”
(QS. Ali Imran: 15)

Jama’ah sidang Jum’at yang dirahmati Allah.

Jannah merupakan balasan bagi siapa saja yang beriman dan senantiasa beramal
shaleh. Allahجل جلاله berfirman



نّ� ّ��ِ�َ�إ� َ�تِوَ�َ�ِ�ُ�اآ�َ�ُ�اا� ��ِ� ٰ�َِ�ا�ّ�� َ و� ُ�ُْ�أ� �ْ�َ�*ِ� �ّ � َّ�ِ�ِْ��ِ�ْ�َ�َ�اَؤُ�ُْ�ا�ْ�َ�ِ �تُر �ّ �ِْ�َ��ْ�يِ�َْ�نٍَ��

�َ�ِ�ْ��َُ ْ��َ�ر �َ�اً�ِ��َ��َ��ِ�ِ�َ�اْ��� ُرَ�ِ�َۖأ� � �ّ ُورََُ��ا�َْ��ُْ�ا�� ِ�َْ�ذَٰ�َِ�ۚ�َ�ْ� �َ�ِ��َُ � �ّ �َ ر

“Sungguh orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, mereka itu
sebaik-baik makhluk. Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah Jannatu ‘Adn yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah
ridha terhadap mereka dan mereka pun ridha kepada-Nya. Yang demikian itu adalah
(balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya.” (QS. Al-Bayyinah: 7-8)

Tidak semua manusia yang beramal kebajikan akan masuk ke Jannah-Nya. Hal ini
disebabkan karena jannah memiliki kunci untuk bisa memasukinya. Kunci tersebut adalah
bahwa setiap manusia yang ingin masuk ke dalamnya maka harus beragama Islam. Kunci
jannah adalah syahadat. Hal ini sebagaimana penuturan dari Muadz bin Jabal yang
menceritakan bahwa ketika Rasulullah صلى الله عليه وسلم mengutusnya ke Yaman, beliau bersabda,
“Engkau akan mendatangi suatu kelompok dari Ahli Kitab dan akan bertanya kepadamu
kunci jannah, maka jawablah, ‘Syahadat la ilaha illa Allah’.” (H.R Muslim).

Oleh karena itu, barangsiapa yang tidak memiliki syahadat maka tidak ada kunci bagi
nya sampai unta yang bisa masuk ke lubang jarum sebagaimana firman Allah,

نّ� ّ��ِ�َ�إ� �ُ�اا� �ّ�َ��َ�ِ ُ��َ��َْ��َ�واَْ��َْ��َ�وُا�ِ��َ�� �ّ �ْ�اَبُ�َ�ُْ��ُ�َ� �َ�ءِأ� َ�َْ��ُ�ُ�نَوَ�َ�ا�ّ�� � �ّ �َ اْ��
ٰ
� �ّ ��َ�َ�ِ�َ ��َُ�َ �ِ�اْ��

ا�ْ�ُْ��ِ�ِ��ََ��ْ�يِوَ�َ�َٰ�َِ�ۚاْ��ِ�َ�طِ�َّ�ِ

“Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan menyombongkan
diri terhadapnya, sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit dan tidak
(pula) mereka masuk surga, hingga unta masuk ke lubang jarum. Demikianlah kami memberi
pembalasan kepada orang-orang yang berbuat kejahatan.” (QS. Al-A’raf: 40)

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah.

Jannah memiliki nama dan tingkatan tersendiri. Jannah juga memiliki penghuni
dengan derajat-derajat tertinggi di dalamnya. Di antara banyak pemilik derajat tertinggi di
Jannah setidaknya ada empat golongan.

Syuhada

Rasulullah dalam hadits shahih riwayat Ahmad menyebutkan syuhada yang paling
utama adalah mereka yang tidak pernah berpaling dari peperangan hingga gugur. Mereka
inilah yang akan menempati kamar-kamar tertinggi di surga, bahkan Allahجل جلاله akan tertawa
kepada mereka. Bayangkan betapa nikmatnya hidup kekal dengan keberkahan ridha Allah
.جل جلاله



Nu’aim bin Hammar meriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki yang bertanya
kepada Nabi, “Syuhada seperti apa yang paling utama?” Lantas beliau bersabda, “Syuhada
yang paling utama ialah orang-orang yang jika berada di barisan peperangan tidak
memalingkan wajah-wajah mereka hingga terbunuh. Mereka itulah yang akan menginjakkan
kakinya di kamar-kamar tertinggi di surga dan Rabb mereka tertawa kepada mereka,
sedangkan jika Rabbmu telah tertawa kepada seorang hamba dalam satu keadaan, pastilah
ia tidak akan dihisab.” (HR. Ahmad)

Kafil (orang yang memelihara) anak yatim

Rasulullah صلى الله عليه وسلم dalam hadits shahih Muslim menegaskan kedekatannya dengan
Kafil, orang yang memelihara anak yatim. Beliau bahkan mengisyaratkan kedekatan itu
dengan jari telunjuk dan jari tengah. Kebaikan ini dibalas dengan derajat tinggi di surga,
sebagaimana Rasulullah gambarkan seperti kedekatan beliau dengan Kafil itu sendiri.

Abu Hurairah mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda

ُا�ْ�َ�ِ�ِ��َ��ُِ� وْ�َ� ِأ� �َ��ِ�َ�ْ�هِ َأ� �ِ�ِ��َ�َ��َ�ْ�ِوَ�ُ� �ّ �َ َاْ�� َ��ر ِ�َ��ٌِ�وأَ� �َ�� �ّ � واَ�ْ�ُْ��َ��ِ��ّ��

“Pemelihara anak yatim, baik yang merupakan keluarga dan kerabatnya atau selain
keluarga dan kerabatnya. Aku dan dia di surga sedekat ini.” Beliau mengisyaratkan dengan
jari telunjuk dan jari tengahnya.

Penyantun para janda dan orang miskin

Rasulullahصلى الله عليه وسلم dalam hadits shahih Muslim menyamakan penyantun janda dan kaum
miskin dengan para mujahid, bahkan beliau katakan seperti orang yang shalat terus-menerus
dan puasa tanpa berbuka. Betapa luar biasanya pahala bagi mereka yang mau berbagi dan
meringankan beban saudara-saudara kita yang membutuhkan.

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, “Penyantun para janda dan orang miskin bagaikan
mujahid fi sabilillah. Saya mengira beliau bersabda, ‘Bagaikan orang yang shalat tanpa
berhenti dan orang yang puasa tanpa berbuka’.” (HR. Muslim dari Abu Hurairah)

Penghafal Qur’an yang mengamalkannya

Abdullah bin Umar mengabarkan bahwa Rasulullahصلى الله عليه وسلم bersabda

�ِرَُ��لُ�َ�لَ �ّ ّ��ا�� ��َُ � �ّ ِا�� �ْ�َ�َ�َ� �ّ �ْ�َ��ِ��ُ�َ�ُِّ�ُ��َْ�َ��َ�ورََ�ِّْ�واَرْ�َِ�ا�ْ�أَ�ا�ْ�ُ�آْنِ�َِ��ِ�ِ��ُ�َ�لُ:وََ�� ا��ّ�

نّ� ٍآِ��ِ�ِ�ْ�َ�َ�ْ�ِ�ََ��َ�� �َْ��ؤَُ�َ�آ�َ�

“Dikatakan kepada penghafal Al-Qur’an, ‘Bacalah dengan tartil seperti kamu
membacanya di dunia karena kedudukanmu berada di akhir ayat yang kamu baca’.” (HR.



Abu Dawud) Ini menunjukkan betapa tingginya derajat penghafal Quran yang mengamalkan
Al-Quran dalam kehidupan mereka.

Demikianlah pemilik derajat tertinggi di surga Allahجل جلاله, Pertanyaannya, apakah kita
ingin menjadi bagian dari golongan-golongan yang mulia ini? Semoga saja kita termasuk di
antara mereka yang diberi keistimewaan oleh Allahجل جلاله, baik sebagai pemilik derajat tertinggi
di surga atau sebagai penghuni surga-Nya yang indah.

Jama’ah sidang Jum’at yang dirahmati Allah.

Demikian khutbah Jum’at yang dapat kami sampaikan, marilah kita bersama-sama
berdoa agar Allah جل جلاله memberikan kita kekuatan dan hidayah untuk meniti jalan yang
diridhai-Nya, sehingga kita dapat memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat. Amin ya
Rabbal 'alamin.

َ ُ��رَكَ ��ُْ�وَ�َ�َ�َ�ِْ�ا�ْ�َ�ِ�ِْ�ا�ْ�ُ�آْنِ�ِ�وَ��َ�ُْ��ِْ�ا��� �ّ � ِ�ِ�َ�وَ�� ِا����تَِ�َِ��ِ�ْ� َ�اْ��َِ��ِْ�،واِ��ِّ�ْ� �ّ �ِ�ِّْ�وَ�َ�َ�

ِوَ�ِ�ْ�ُْ� ِ�ِ��وََ�ِ� �ُ � �ّ � َإ� �ُ��ُْ�ِ� �ُ�لُْا�ْ�َ�ِ�ِْ�.ا�ّ�� ُ�َ�اَ�َ�ْ�ِ�أ� َواَْ��َ�ْ�ِ� ُوَ��َ�ُْ��ِْ�ا�ْ�َ�ِ�ِْ�ا��� ُ�َ�ْ��َ�ْ�ِ�وُْه � �ّ � َإ� �ُ�

ُ ِ��ِْ�ا�ْ�َ�ُ�رْ �ّ ا��



Khutbah Kedua

َ �ْ�َ ِاَْ�� � �ّ �ِ�ُ ُ�َ�ْ�َ�هُ ِوَ�َ�ُ�ذُوَ�َْ��َ�ْ�ِ�هُْوَ�َْ��َ�ِ�ْ�ُ� �ْ�ُِ��َ��ُ�وُْرِ�ِْ��ِ���� �ْ�َ��ِ�َ�،َ��ِّ�َ�تِوَ�ِْ�أ� ِ�َْ�أ� ُ�َ�ْ�هِ َا��� ��َ�

��ّ�ُِ�ُ َ�ُْ��ِْ�وَ�َْ��َ� �ْ�َ�ُ�َ�ُ.�َ�ديَِ�َ�� نْوأَ� َأ� ��َ �َ� ّ�إ� �� ُإ� ُا��� �َْ��َ�وَ�ْ�هَ ِ�َ�ُ �َ�ُ�َ�ْ� نّ�وأَ� �اًأ� �ّ �َ�ُ�ُ �َ�ْ�هُ

ورََُ��ْ�ُ�ُ.

َ ��َ��َ� �سُاَّ�� �ّ �ُ�اْا�� �ّ َاِ� �َ�َ،�ِ�ْ�َ�ا��� �واَ�ْ�َ�ُ�اْأ� �ّ نّ�واَ�ْ�َ�ُ�اْ�ََ��،�َ� َأ� �َ�َ�ُْ�ا��� ْ��ٍأ� ِ�َ�أَ��ِ�� �ْ�ِ�ِ��ِ�َْ�ِ ��َ��َ �ِ�َ��وَ�

ِ �ِ��َِ�ِ��ِ�ُْ�ِ�

نّ��َ��َ�َ�:وَ�َ�لَ َإ� ُا��� �نَْوَ�َ���َِ��َ� �ّ ��َُ��َ�َ��ِ� �ّ �َ��َ�ا�� ّ��ِ�َْ�اَّ�� �اْآ�َ�ُ�اْا� �ّ ��َِ �َْ��ِ�ْ�ً�.وََ��ِّ�ُ�اْ�َ�َ�ْ�

��ُّ� �ّ ��َ �ٍ�َ�َ�َ�ّ�ِا �ّ �ٍآلِوَ�َ�َ��ُ�َ� �ّ �َ�ُ��َ��َ�َْ� �ّ ��َ�َ�َ�َ �ْ�اَ�ِ�ْ� �ْ�اَ�ِ�ْ�َ،آلِوَ�َ�َ�إ� َ�إ� �ّ � َ��ِ�ْ�ٌ�َ�ِ�ْ�ٌإ�

�ٍ�َ�َ�وَ�َ�ركِْ �ّ �ٍآلِوَ�َ�َ��ُ�َ� �ّ َ�َ�َ��َ�رَْ�َ�َ��َ��ُ�َ� �ْ�اَ�ِ�ْ� �ْ�اَ�ِ�ْ�َ،آلِوَ�َ�َ�إ� َ�إ� �ّ � َ��ِ�ْ�ٌ�َ�ِ�ْ�ٌإ�

��ُّ� �ّ ْا�� ْ��َ�ءِواَ�ْ�ُ�ْ�ِ�َ�تِواَ�ْ�ُ�ْ�ِ�ِ�ْ�َواَ�ْ�ُْ��ِ�َ�تِ،�ِ�ْ�ُْ��ِ�ِ�ْ�َاْ��ِ� ْ��اَتِ،�ِْ��ُْ�اْ��� ّ�َ�واَْ��� � �ٌْ��َ�ِ�ٌْ�إ� ِ�َ��ُْ�ِ��ُ

ا��ّ�َ�اَتِ

�َ� �ّ �َ ْر ِ�َ��َ�َ�اْ��ِ� ْ��اَ� ّ��ِ�َ�وَ�ِ�� ��َ�نَِ��َ�ُ��َ�ا� ِ�َ��ِ�َ��ْ�َْ�وَ�َ��ِ�ْ��� � �ُ�ُ�� �ّ �ِ��َ�ِ� �ّ �َ�آ�َ�ُ�ا�ِ� �ّ �َ َ�ر �ّ � رؤَوُفٌإ�

ٌ ���ِ رّ�

�َ� �ّ �َ ��ُ�َ�َ�َ��َ�ْ�َ�ر نْأ� ْ�وَ�� �ّ �ْ �َ��َِ��َ�َ�ُ��َّ��وَ�َ�ْ�َ�ْ�َ��َ�َ��َ�ْ�ِ� ِ�ِ��َ اْ��

�َ� �ّ �َ ِ�َ�ر �ْ�َ��ِ�آ� ًا��ّ� ِوَ�ِ�َ��َ�َ� ًا��ِ��ةَ �ر�َ�اَبَوَ�ِ�َ�َ��َ�َ� �ّ ا��

َ�َِّ�ُ��ْ��نََ ةِربَِّر �ّ �ا�ْ�ِ� �ّ ٌ�َِ��ُ�نَْ�َ� َ�ْ�ُا�ْ�ُ�َْ��ِ�ْ�َ�َ�َ�وََ���مَ ِواَْ�� ِ�ْ�َ.ربَِّ��� �َ ا�ْ�َ��

نّ�ا���ِ،�ِ�َ�دَ َإ� �ُ�ُ�ُْ�ا��� ْ��َ�نِ�ِ��ْ�َْ�لِ�َ�� ��َ�ئِواَْ��� ْ�َ�ذيِوَ�� ِا�ْ�َْ��َ�ءِ�َِ�وَ�َْ�َ��ا�ْ�ُ� واَ�ْ�َْ�ِ�واَ�ْ�ُ��َ�

�ُْ�ُ�ِ�َ��ُْ� �ّ �وُْنَ.�َ�َ�� �ّ �َ�َ�

��ّ ُوََ�� �ٍ�َ�َ�ا��� �ّ ِوَ�َ�َ��ُ�َ� ِآ�ِ� �َ،وََ��ْ�ِ� �ّ �ِِ�وََ�� ��ةََ.وأَ� ا�ّ��


